A. JUDUL PENELITIAN
: EVALUASI PEMBELAJARAN IPS 

  DI KABUPATEN BANTUL
B. ABSTRAK


Evaluasi pembelajaran IPS sangat penting dilakukan agar kita mengetahui kelemahan dan kelebihannya. Hal ini perlu dilakukan dalam rangka untuk menyusun model pembelajaran IPS, disamping model buku ajar IPS di Kabupaten Bantul. Pemilihan lokasi Kabupaten Bantul bukannya Kodya Yogyakarta sebagai tempat keberadaan keraton karena model buku ajar ini ingin menghindari pengajaran IPS yang sentralistis. Perlu diketahui, materi keraton telah diajarkan dalam buku IPS yang sentralistis karena didasarkan pada peran politik orang-orang keraton dalam pentas politik nasional. Ternyata, pendidikan IPS yang hanya menekankan nasionalisme tidak dapat berhasil secara memuaskan karena perlu memperhatikan sumber pendidikan nilai yang lain seperti “agama” dan “tradisi”. Model buku ajar ini akan dibangun berdasarkan tiga sumber nilai: nasionalisme, tradisi, dan agama. Buku IPS yang mempertentangkan nasionalisme dengan tradisi maupun agama akan tidak kontekstual karena ketiga sistem nilai itu saling jalin menjalin dalam suatu lokasi, dalam hal ini di Kabupaten Bantul.

Langkah-langkah penelitian yang dilakukan: membandingkan buku ajar IPS dengan konsep-konsep dan teori ilmu sosial terkini, observasi proses belajar mengajar, melihat dokumen proses belajar mengajar,  mewawancarai guru-guru IPS, mewawancarai siswa, seminar bagi guru-guru tentang pembelajaran IPS, mendokumen obyek-obyek pembelajaran IPS di Bantul, mengadakan lomba penulisan materi IPS bagi guru-guru MGMP IPS. Adapun luaran yang diharapkan adalah “Model Pembelajaran IPS” dan “Model Buku Ajar IPS di Kabupaten Bantul”

C. PENDAHULUAN

     1. Latar Belakang Masalah


Sampai sekarang buku IPS masih disusun sebagai gabungan dari berbagai mata pelajaran yang tergabung dalam rumpun IPS (separated subjects) dan belum disusun menggunakan pendekatan multidimensional. UNY yang memiliki Prodi IPS memiliki kewajiban moral untuk mengembangkan buku ajar IPS yang kontekstual dengan menggunakan pendekatan multidimensional. Syukur alhamdulillah bila UNY mampu menjadi “Pusat Pengembangan IPS”, mengingat belum ada Perguruan Tinggi yang mengemban misi tersebut.

Pemilihan lokasi Kabupaten Bantul didasarkan pada pertimbangan “kontekstualisasi” pendidikan IPS, mengingat buku IPS yang tersedia bersifat abstrak karena dibuat dalam ruang lingkup nasional. Dengan kata lain, buku ajar IPS ini merupakan upaya counter-hegemony terhadap buku IPS yang bersifat sentralistis itu. Oleh karena itu, lokasi yang diambil bukan daerah Kodya Yogyakarta tempat beradanya keraton, yang tentunya sudah dibahas dalam buku IPS yang sentralistis. Untuk mengimbangi buku IPS sub-bagian sejarah yang cenderung menyajikan sejarah politik para elit dalam skala nasional maka pemilihan lokasi Bantul akan dapat mengungkapkan peranan tokoh-tokoh lokal yang justru memiliki kontribusi sangat signifikan dalam pengembangan nilai-nilai baik agama, budaya maupun nasionalisme. 
Intinya, misi pelajaran IPS belum tercapai secara maksimal, terutama dalam hal pendidikan nilai. Hal ini terjadi karena buku ajar IPS selama ini disusun secara sentralistis bersifat nasional dan tidak memperhatikan muatan lokal. Akibatnya sungguh sangat fatal dan meliputi berbagai sektor kehidupan. 
a. Sifat sentralistis menjadikan materi pelajaran IPS begitu abstrak bagi anak SMP yang wawasan geografisnya masih terbatas. Pengajaran IPS cenderung menekankan segi hafalan karena materi yang disampaikan merupakan outline atau ringkasan saja dari topik-topik nasional. Tidaklah mengherankan jika IPS merupakan pelajaran yang membosankan karena tidak disusun mengikuti alur logika yang kritis, disamping tidak akrab dengan lingkungan sekitar siswa.
b. Buku ajar IPS yang ada juga belum disusun secara ideal karena masih merupakan gabungan dari berbagai mata pelajaran yang masuk ke dalam rumpun IPS dan belum disusun dengan pendekatan multidimensional. Padahal, tujuan utama pendidikan IPS adalah untuk mengatasi problem kehidupan yang bersifat komplek, sehingga tidak cukup diselesaikan dengan menggunakan salah satu pendekatan saja dalam ilmu sosial.

c. Sifat sentralisitis itu cenderung mendukung sistem ekonomi konglomerasi, karena hanya perusahaan besar yang dapat memenangkan tender secara nasional. Perusahaan ini tidak perlu mengeluarkan banyak dana, cukup dengan membayar satu pengarang maka ia dapat memesarkan produk  ke seluruh Indonesia. Akibatnya, ilmu pengetahuan pada level lokal tidak dapat berkembang, dan hal ini tentu merugikan perkembangan ilmu secara nasional; guru-guru tidak diberi kesempatan untuk menyusun buku ajar yang kontekstual; percetakan dan penerbitan daerah tidak berkembang.
2. Tujuan Penelitian


Berdasarkan latar belakang seperti tersebut di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:

a. menyusun model buku ajar IPS yang kontekstual, sehingga siswa merasa dekat dengan materi pelajaran IPS yang disampaikan karena memang diangkat dari pengalaman hidup disekitarnya. Materi disusun dengan menggunakan pendekatan multidimensional dan penyajiannya disampaikan secara sistematis mengikuti alur logika yang runut.

b. mampu mendorong terciptanya lapangan kerja secara maksimal. Pada tiap kabupaten akan muncul berbagai percetakan dan penerbit yang akan mendorong lahirnya para guru yang kritis dan mampu menyusun buku IPS yang kontekstual. Konsekuensinya, para guru memiliki martabat yang tinggi di mata siswa baik secara intelektual maupun material.

c. mendorong terciptanya kerjasama antara Perguruan Tinggi (PT) dengan Pemerintah Daerah (Pemda), baik Tingkat I maupun II. Hal ini akan lebih meningkatkan kemampuan otonomi yang substantif melalui melalui kerjasama Pemda dan PT dalam memberdayagunakan program pendidikan di daerah yang sudah berada dalam payung “Managemen Berbasis Sekolah (MBS)” dan “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)”. Hal ini berarti pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak hanya menjadi tanggung jawab pusat tetapi juga tanggung jawab Pemda.
3. Roadmap Penelitian


Sudah ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah pendidikan IPS maupun penelitian-penelitian lain yang dapat digunakan bagi pengembangan pendidikan IPS. Kedua trend dalam penelitian itu akan diarahkan pada misi utama penelitian ini yang ingin menyusun buku IPS yang kontekstual dengan menggunakan pendekatan multidimensional. Hal ini sangat mendesak karena buku IPS yang ada sekarang ini masih merupakan gabungan dari mata pelajaran yang tergabung dalam rumpun IPS, sehingga belum menggunakan pendekatan multidimensional. Bahkan, ada buku IPS yang hanya memperkenalkan konsep-konsep dan teori-teori dari sub-bagian IPS tanpa diterapkan dalam materi IPS. 
Memang sudah ada penelitian maupun buku yang berusaha mengatasi permasalahan dalam pendidikan IPS, namun umumnya masih bersifat pengenalan konsep-konsep dan teori-teori dan belum diterapkan dalam materi IPS. Dapat kami sebutkan beberapa buku sebagai berikut: Tim UT (2005) Pengantar Pendidikan IPS, Jakarta: Universitas Terbuka; Zamroni (2004) Pengantar Pengembangan Teori Sosial, Yogyakarta: Tiara Wacana; Sartono Kartodirdjo (2000) Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah, Jakarta: Gramedia; Zainal Abidin (1980) Pengembangan Kurikulum IPS, Jakarta: Depdikbud; Nursid Sumaatmadja (1986) Pengantar Studi Sosial, Bandung: Alumni; Nana Sukmadinata (1996) Pengembangan Kurikulum PendidikanTinggi dalam Era Globalisasi: Suatu Kajian Teoritik, Jakarta: Depdikdud.

Kajian-kajian tentang model-model pengembangan IPS sudah dikembangkan secara canggih di negara-negara maju, sehingga kita dapat menjadikannya sebagai bahan pembanding, mengingat permasalahan IPS di setiap negara akan berbeda karena berkait dengan sistem sosial budaya dan politik suatu negara, disamping tingkat perkembangan masyarakat yang tidak sama. Kami belajar banyak dari pengembangan model pembelajaran IPS di negara-negara lain melalui International Journal of Social Studies yang diterbitkan oleh FISE UNY dan Association of Indonesian Scholars of Social Education. Disini kami hanya ingin mengulas beberapa artikel saja. Khazamula Samson Milondo (2006), “Social Studies Based on Pluralism during and after Apartheid Era: South Africa’s Experiences”, membahas tentang realitas sosial yang perlu diperhatikan dan dikembangkan dalam pembelajaran IPS. Jadi untuk keperluan penilaian pembelajaran IPS kami akan membandingkan buku ajar IPS dengan teori dan filsafat sosial terkini di Indonesia. 
Tadahisa Ouzumi (2006), “Economics Education in Japan”, menyajikan tentang sejarah pembelajaran pendidikan ekonomi dalam mata pelajaran IPS. Dari sini kita bisa belajar tentang “model buku ajar IPS” yang meliputi komposisi masing-masing elemen dalam IPS yang dikembangkan dengan pendekatan multidimensional. Tsuchiya Takeshi (2006), “Developing Communication Skills in the Teaching of History as a Part of Social Sciences”, menyarankan perlunya regulasi dari pemerintah berdasarkan hukum positif (positive laws) sebagai rambu-rambu dalam penyusunan buku ajar. Artikel ini menjelaskan adanya kontroversi di kalangan akademisi berkaitan dengan sejarah Jepang pada masa Perang Dunia II dimana satu pihak melihat Jepang sebagai korban perang dan pihak lain melihat Jepang sebagai agresor. 
D. KAJIAN PUSTAKA


Era Reformasi yang memberikan serangkaian kebijakan tentang otonomi belum sepenuhnya diimplementasikan dalam berbagai aspek kehidupan. Pemda hendaknya merangkul pihak Perguruan Tinggi dalam usaha mengembangkan potensi Sumber Daya Alam (SDA) maupun Sumber Daya Manusia (SDM). Bila mereka berhasil dalam merumuskan dan mengimplementasikan kebijakan itu maka setiap daerah akan memiliki daya tahan yang tangguh. Sebagai contoh, bila dapat merumuskan dan menerapkan kebijakan otonomi dalam pendidikan maka hasilnya akan memiliki daya jangkau yang luas termasuk pengembangan ekonomi dan social capiutal lainnya. 

Berkaitan dengan kerjasama Pemda dengan PT, Saefur (2003) sudah menulis artikel “Perubahan Kurikulum Perguruan Tinggi pada Era Otonomi Daerah”. Salah satu hal yang patut mendapat perhatian adalah otonomi dalam bidang produksi ilmu pengetahuan. Pendidikan IPS perlu mendapat perhatian lebih karena hal ini berkaitan dengan pendidikan nilai. Selama ini pelajaran IPS bersifat abstrak karena seringkali menggunakan  konsep dan teori yang diadopsi dari luar tanpa diterapkan dalam situasi rill di masyarakat Indonesia. Kecenderungan abstrak juga terjadi karena perumusan materi di tentukan dari atas dan akibatnya ruang lingkup materi IPS tidak sesuai dengan tingkat perkembangan sosial anak. Siswa-siswa SMP tentu akan lebih senang bila materi IPS diambil dari lingkungan sekitar tempat tinggalnya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian thesis Sardiman (1980) yang membandingkan pengetahuan sejarah mereka yang tinggal di keraton dibandingkan dengan mereka yang dari pedesaan. Hasilnya, pengetahuan sejarah orang keraton lebih baik. Hal ini wajar adanya karena materi sejarah yang ada dalam buku ajar lebih menonjolkan sejarah politik dari para elit nasional, sehingga mereka yang dari daerah pedesaan tidak merasa memiliki sejarah yang sentralistis tersebut. 

Saefur (2004) menilai secara tepat dalam artikelnya “Urgensi Geografi Budaya bagi Pengembangan Pendidikan Identitas Bangsa” bahwa latar belakang penyusunan buku ajar IPS yang sentralistis dapat dilacak dari kebijakan pemerintah yang ingin menekankan nasionalisme sebagai landasan dari negara-bangsa Indonesia. Penekanan ini tidak salah, yang salah adalah kecurigaan pada “agama” dan “tradisi” yang dianggap dapat mengancam integrasi negara Indonesia sehingga pemerintah kurang memperhatikan aspek pengembangan “tradisi” dan “agama”. Padahal, “tradisi” dan “agama” juga mengandung unsur integratif bila ditangani secara tepat, bahkan dapat memperkuat aspek nasionalisme, mengingat keduanya merupakan sumber nilai yang valid juga. Bahkan, berdasarkan penelitian Saefur (2007) Paradigma Historis Pendidikan Agama agar Doktrin Agama Fungsional dalam Era Modern, dimungkinkan untuk memasukkan materi IPS ke dalam agama dan sebaliknya materi agama ke dalam IPS.
Sebenarnya kebijakan era reformasi memberi peluang untuk mengembangkan buku ajar IPS yang kontekstual karena universitas atau sekolah diberi kesempatan untuk mengembangkan  muatan lokal 40%, namun hal itu belum dimanfaatkan secara maksimal. Contohnya Jurusan Sejarah FISE UNY masih belum mampu mengembangkan ilmu pengetahuan sejarah yang kontekstual karena kendala dana. Memang mengembangkan suatu ilmu pengetahuan butuh dana, disamping kerja keras dan keuletan. Departemen Pendidikan Nasional juga sudah membuat rambu-rambu bagi pengembangan pendidikan IPS kontekstual, namun hal itu kurang diimbangi dengan alokasi dana bagi implementasi di lapangan. Berikut standar kompetensi dalam pendidikan IPS dalam Kurikulum Pendidikan Dasar (Sardiman, 2006: 23).
	No.
	Class
	Standard Competency
	Subject Material Themes 

	1.
	1
	Recognize his personal relation with God
	The relationship between man and God

	2.
	2
	Recognize his family and neighbor
	The life of family and its neighbor

	3.
	3
	Recognize the living of his surrounding society
	The living of the surrounding society 

	4.
	4
	Recognize the pluralities of cultures in some regions
	Some cultures

	5.
	5
	Recognize the background of Indonesian culture
	The Origin of Indonesian culture

	6.
	6
	Recognize relationship between Indonesia and its neighboring countries
	Indonesia and its neighboring countries

	7.
	7
	Understand the dynamics of the nation state of Indonesia
	The dynamics of the nation state of Indonesia

	8.
	8
	Understand the system and problems of social, economy, and political affairs of Indonesia
	System and Problems of social, economy, and political affairs of Indonesia

	9.
	9
	Recognize Indonesian building and its global context
	Indonesian development and its global context


Kompetensi dasar itulah yang akan digunakan untuk membuat model buku ajar pendidikan IPS, tentunya setelah melalui perincian lebih lanjut terhadap kompetensi dasar itu beserta dengan indikator-indikatornya. Langkah selanjutnya adalah mengambil tema bagi materi IPS, yang akan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan multidimensional. Sedangkan materi yang diangkat perlu dicarikan keterkaitan dengan lingkungan siswa SMP, terutama dibatasi lingkungan kabupaten, dengan memperhatikan daerah sekelilingnya yang memiliki keterkaitan baik langsung maupun tidak langsung.
E. METODE PENELITIAN


Penelitian ini berusaha menggabungkan penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif sangat berguna dalam membuat model pembelajaran IPS dan sekaligus model buku ajar IPS, sedangkan penelitian kuantitatif dilakukan terhadap guru-guru yang tergabung dalam MGMP IPS untuk mengetahui penilaian guru terhadap buku ajar IPS dan sekaligus proses pembelajaran IPS. Penelitian kuantitatif dilakukan dengan menyebarkan questioner. Adapun langkah-langkah penelitian yang akan dilakukan adalah: membandingkan buku ajar IPS dengan konsep-konsep dan teori ilmu sosial terkini, observasi proses belajar mengajar, melihat dokumen proses belajar mengajar,  mewawancarai guru-guru IPS, mewawancarai siswa, seminar bagi guru-guru tentang pembelajaran IPS, mendokumen obyek-obyek pembelajaran IPS di Bantul, mengadakan lomba penulisan materi IPS bagi guru-guru MGMP IPS.
F. PERSONAL PENELITI


1. H.Y. Agus Murdyastomo, M.Hum 



a. Kedudukan

: Ketua



b. Keahlian

: sejarah



b. Peran

: mendokumen obyek-obyek pembelajaran IPS


2. Saefur Rochmat, M.I.R.



a. Kedudukan

: Anggota



b. Keahlian

: Ilmu-Ilmu Sosial 



c. Peran

: menilai buku ajar IPS berdasarkan konsep-konsep 






  dan teori IPS terkini


3. Daru Wahyuni, M.Si. 



a. Kedudukan

: Anggota



b. Keahlian

: Ekonomi



c. Peran

: melakukan analisis kuantitatif
G. JADWAL PENELITIAN
H. PERINCIAN ANGGARAN
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